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ABSTFIAK

TrFHFPTMNP. 2;0+1.  K_eTampu_an. Membedakan  Antara  Frasa  dengan
K.a.P   Majen!.u!   d_al.am   .Baha_sa  .Inponesia_.oleh   Siswa   Kelas   X   Airyah
W4ii7ammadM.at   ffl/aj5wfa   rondo/cp80.   Skripsi   (dibimbing   oleh   Lutfin
Ahmad dan  Asdar)

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   memperoleh   data   dan   gambaran
yang jelas dan lengkap  mengenai  Kemampuan Membedakan Antara  Frasa
dengan  Kata  Majemuk dalam  Bahasa  Indonesia oleh Siswa  Kelas X Aliyah
Milhammadiah Balassuka Tombolopao.  BerdasariGan  hasil temuan tentang
"Kemampuan  siswa  Kelas  X Aliyah  Muhammadiah  Balassuka  Tombolopao

Membedakan  antara  Frasa  dengan  Kata   Majemuk",  maka  dikemukakan
beberapa   saran   yang   dapat   menjngketkan   frekuensj   dan   persenfase
kemampuan  siswa  dalam  memahami  materi  pela].aran  bahasa  dan  sastra
Indonesia  pada umumnya  dan  perbedaan antara frasa dan  kata  majemuk
pada   khususnya.  Adapun   saran  yang   dimaksud,   dapat  dilihat  sebagai
berikut:Untuk  meningkatkan  frekuensi  dan  persenfase  kemampuan  sisve
menggunakan  bahasa  Indonesia  pada  umumnya  dan  perbedaan  antara
frasa  dengan  kata  majemuk  pada  khususnya,  baik  secara  lisan  maupun
secara  tertulis;  maka  semua  komponen  yang  terlibat  dalam  penga].al-an
bahasa Indonesia sebaiknya memberikan perhatian yang optimal terhadap
minat belajar siswa.  Sebaiknya diberikan  kesempatan yang seluas-luasnya
kepada  para  siswa  untuk  menggunakan  bahasa  Indonesia  secara  benar,
baik lisan  maupun tulisan  dengan ].alan melatih  mereka secara  rutin  dalam
batas  wakeu  yang cukup.  Hendaknya  pula,  setiap  saat siswa  diberi  tugas
yang   berkaitan   dengan   penggunaan   bahasa   Indonesia   dengan   benar,
khususnya   mengemai   perbedaan   antara   frasa   dengan   kafa   majemuk.
Fasilitas  belajar sebaiknya  disiapkan  oleh  guru  dan  siswa  sehingga  tidak
ada unsur keterburu-buruan dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan
sekolah hendaknya menyedjakan buku-buku bacaan jlmiah dan buku-buku
yang  berkaitan dengan  bahasa  dan  sastra  Indonesia sebanyak-banyaknya
untuk  meningkatkan   kemampuan   siswa   dalam   menggunakan      bahasa
Indonesia secara balk dan benar dalam bahasa lisan dan tertulis.
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BABI

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Pengajaran   bahasa   Indonesia   pada   umumnya   sama   dengan

pengajaran  mata  pelajaran  lain, yaitu merupakan suatu sistem dalam arti

bahwa setiap unsur pembentuknya  mempunyai fungsi dan  peran masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan pelajaran yang digariskan.   Unsur-

unsur yang  membentuk sistem  itu adalah kurikulum,  metode, buku teks,

alat pelajaran, guru, pelaksana pengajaran, dan siswa.

Masalah pembinaan bahasa Indonesia dalam hubungannya dengan

pendidikan dan  pengajaran,  merupakan  hal  yang sangat esensial.  Hal  ini

periu    diperhatikan    keberadaannya,    agar    hasil    yang    dicapai    dalam

penjabaran  pengajaran  bahasa  Indonesia  dalam  lingkungan  pendidikan

formal dapat tercapai sesuai dengan target.

Dikctahui   bahwa   masa[ah   pengajaran   bahasa   Indonesia   dalam

lingkungan   pendidikan   formal   belumlah   dapat   menjamin   penguasaan

peserta  didik  terhadap  penggunaan  bahasa  Indonesia.  Hal  inilah  yang

periu  diketahui  sekaligus dapat dipahami,  sekurang-kurangnya  yang  ada

dalam    pengelolaan    masalah    pengajaran    bahasa    Indonesia    dalam

pendidikan fomal.  Dalam  lingkungan  pendidikan tingkat sekolah  lanjutan



pertama,   hasil   pengajaran   bahasa   Indonesia   belum   dapat   dikatakan

sebagai hasil yang memuaskan.

Kenyataan  lni  dapat  dilihat  dart  hasll  UAN  (Ujian  Akhir  Nasional)

bahasa  Indonesia   khusus  dl   Kabupaten  Gowa,  sebelum  dan  sesudah

menggunakan   kurikulum   1994   masih   menunjukkan   basil   yang   beliim

optimal. Terutama  sekolah  lanjutan  pertama yang  ada  di  pinggiran  kota

dan   luar  kofa,   balk  negeri   maupun  swasta,   hasil   pengajaran   bahasa

Indonesia belum dapat memberikan basil maksimal sebagai jamlnan yang

memadai.  Kcadaan  semacam  ini timbul  karena  beberapa  hal,  antara  lain

kuathya   pengaruh   bahasa   daerah,   kurangnya   motivasi   untuk   belajar

bahasa   Indonesia,   dan   kurangnya   kebanggaan   menggunakan   bahasa

Indonesia.

Untuk mencapai basil pengajaran bahasa Indonesia yang maksimal,

salah satu yang dapat ditempuh adalah mengajarkan secara lntensif frasa

dan   kata   majemuk.   Pemahaman   sis`^ra   terfuadap  fasa   dengan   kata

majemuk sangat penting karena kedua unsur tersebut, mempunyal fungsl.

yang  berbeda  dalam  tatanan  struktur  tatabahasa  Indonesia,  meskipun

dari    segi    bentuk   tulisan    kedue    unsur   tatabahasa    ini    mempunyai

persamaan.
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Dari  beberapa  penelitian yang telah dilakukan  mengenal frasa dan

kata   majemuky   rata-rata  menunjukkan  hasil  yang   belum   memLiaskan.

Misalnya,  Penelitian tentang `Pemahaman  Frasa dalam  bahasa  Indonesia

Siswa    Kelas   X   Alfroh    Muhammadiah    Balassuka    Tombolopao"   oleh

Jusmanla     pada     tahun     2008,      penelitian     tentang     Kemampuen

Mengidentifikasi   Kata   Majemuk   Siswa   Kelas   X   Aljyah   Muhammadfah

Balassuka Tombolopao" oleh  Maryam tahun 2008, dari penelitian tentang

"Tingkat      Kemampuan      Sisv`ra      SMA      Balang-Balang      Tombolopao

Membedakan  Penggunaan  Kata  Majemuk dan  Fasa  Dalam  Bahasa  Tulis"

oleh  Ratna  Ratjh  pada  tahun  2009,  rata-rata  menunjukkan  hasil  yang

belum memadai, karena persentase yang dicapal berada di bawah standar

60% - 75%.

Penelitian tentang  kemampuan  membedakan  antara  frasa  dengan

kata majemuk merupakan salah satu  bagian  pelajaran  bahasa  lndoiiesia

di SMA/Altoh yang  be[um  memperoleh  hasil yang  beik.  Khusus di Alfroh

Muhammadiah    Balassuka    Tombotopao,    masalah    kemampuan    siswa

membedakan antara frasa dengan kata majemuk belum diketahui dengan

pasti.   Cheh   karena   itu,   penelitian   ini   diharapkan   memainkan   peranan

penting   pada   seluruh   sekolah   lanjutan   tingkat   pertama   baik   negeri

maupun    swasta    d[    Kabupaten    Gowa   dalam    rangka    meningkatfan
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pengetahuan  bahasa  Indonesia  di  kalangan  siswa  pada  umumnya,  dan

pengetahuan berbagai jenis kata dan frasa pada kriususnya.

Mengingat  pentingnya   arti,   nllai,   dan  fungsi   kemampuen  siswa

dalam  membedakan  antara  frasa  dengan  kata  majemuk,  maka  sudah

sewajamya    jika    pengajaran    masalah    jenls-jenjs,    cirirdri,    maupun

pengertian  fiasa  dan  kata  majemuk  dibina  dan  dipupuk  sebaik-baiknya

Pembinaan yang  sebaik-baiknya  terhadap  pengajaran  frasa  dengan  kata

majemuk di sekolah lanjutan pertama bukan saja akan mendptakan siswa

yang  memiliki  kemampuan  dalam  berbahasa  lndonesi.a  yang  selama  ini

masih  dianggap  kurang  efektif,  tetapi  juga   menciptakan   keterampilan

dalam sikap dan tindakan dalanj kehjdupan bermasyarakat

8.  Runusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  di  atas,  maka  pemasalahan

yang   ada   sekarang   adalah   bagaimana   mengetahul   dan   memahami

kesulttan  belajar  slswa  pada  Umumnya  dalam  memahami  kemampuan

mereka   dalam   membedakan  hasa   dan   kata   majemuk  dalam   bahasa

Indonesia.  Dengan  demikian,  masalah yang  dirumuskan  dalani  penelitian

ini     adalah:     `Bagaimanakah     kemampuan     slswa     Kelas     X     Aliyah

Muhammadiah Balassuka Tombolopao membedakan antara frasa dengan         .

kata majemuk?"
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C.  TujiJan Penelitian

Tujuan yang  ingin dicapai dalanl  penelltian  inl  adalah  memperoleh

data  dart   informasi  yang   lengkap  tentang   kemampuan  sis`^ra   kefas  X

Allyah  Muhammadiah  Balassuka  Tombo[opao  membedakan  an

dengan kata majemLik.

D. Manfaat llasil PeTielitfan

Penelitian ini diharapkan dapat:

1.   Memotivasi sis`^ra  ke[as X Allyah Muhammadiah Bal

i:L|

I,'  I     .'?"  "t,i`§
i-.`

mempelajari  bahasa  Indonesia  secara  umum  dan  perbedaan  antara

frasa dengan kata majemuk secara khusus.

2.   Menjadi bahan informasi guru bahasa Indonesia Aliyah Muhammadiah

Balassuka   Tombo]opao   dalam   membina   dan   meningkatkan   mutu

pengajaran   bahasa   Indonesia,   khususnya   perbedaan   antara   frasa

dengan kata majemuk.

3.   Dapat   menjadi   bahan   bagi   para   penelit!   selanjLlthya   yang   ing(n

mengetahui   lebih   mendalam   tentang   kondisl   pengajaran   bahasa

Indonesia  di  SMA/Madrasah  pada  umumnya  dan  kondisl  pengajaran

frasa dengan kata ma|emuk pada khususnya.



BAD 11

TIMJAUAM PUSTAl(A

A. Tinjauat` Pustaka

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa landasan tcori dan kajian

pustaka yang merupakan landasan penelitian ini.

Berdasarkan  permasalahan  yang  ada  dalam  penelitian  lni,  maka

landasan   tcori   yang   dianggap   relevan   dengan    penelitian    ini   akan

dikemukakan sebagai berikut:

1.   Pengertian Frasa dan Kata Majemuk

Frasa  disebut juga  kelompok  kata  yang  belum  dianggap  kalimat,

tetapi  merupakan  bagian  kalimat  Frasa  adalah  kelompok  kata  sebagai

hasil   peiluasan   suatu   kata.   Jadi,   frasa   adalah   himpunan   kata   yang

membentuk.  suatu  kesatuan  sebagai  unsur  pembentuk  kalimat  (Rjzam,

1985 : 79).

Menunit  Verfiaar,  frasa  kata  adalah  kelompok  kata  atau  satuan

yang  tidak  melampaui  batas  fungsl  yang  didudukjnya  (1984:  97).  Selain

itu,  frasa dialtikan juga  sebagai  satuan  gramatikal  yang terdiri  dua  kata

atau tebih yang tidak melampaui batas fungsi (Arifin,  1985  :  165). Altinya,

terdiri dari dua  kata atau  lebih.  Salah satu  katanya  sebagaj  inti dan yang



Iainnya   sebagai   penjelas,  dalam   kalimat  menduduki  salah   satu  fungsi

sebagai S, P, 0 atau K

Pengertian frasa yang lain adalah satuan linguistik yang terdiri atas

dua  kata  atau  lebih  dan  sela[u  menja[ankan  satu  fungsi  dafam  sebuah

kalimat  (Witosoedanno,  1984  :  331.  Selajn  itu  yang  langsung  disebut

sebagai  frasa  verbal  ialah  satuan  bahasa  yang  terbentuk  dari  dua  kata

atau  lebih dengan verba sebagai satuan  bahasa yang terbentuk dari dua

kafa  atau   lebih  dengan  verba   sebagai   intinya  tctapi  bentuk  ini  tidak

merupakan  klausa.  Dengan  demikian,  frasa  vert}al  mempunyai  inti  dan

kata  atau  kata-kata  lain  yang  mendampinginya.  Posisi  kata  pendamping

ini tegar (fixed) sehingga tidak dapat dipindahkan secara bebas ke posisi

lain (Alwi,1993  :173).

Selanjuthya,  pengertian  kata  majemuk  menunit Gorys  Keraf  kata

majemuk adalah  gabungan  dua  kata  atau  lebih yang  membentuk suatu

kesatuan arti (Keraf, 1980:64).

Pengertian kata majemuk menurut Ramlan adalah kata yang terdiri

dart  dua  kata  sebagai  unsumya.  Djsampjng  jtu,  ada juga  kata  majemuk

yang terdiri dart satu  kata dan satu pokek kata sebagai  unsumya  (1981  :

61).  Selain  itu,  kata  majemiik diartikan  sebagai  susunan  dua  patah  kata

7



atau    lebih    yang    era    kaitannya    sehingga    menimbulkan    arti    barn

(Wijosoedarmo,1985 :  113).

Menunit Arifin,  kata  majemuk adalah kata yang dibentuk oleh dua

kata   atau   lebih   yang    membentuk   pengertian    batu   (1985    :    111).

Pengeffian  yang  lain  mengenai  kata  majemuk  yang juga  disebut  verba

majemuk,  adalah  verba  yang  tort)entuk  mefalul  proses  penggabungan

suatu  kata  dengan  kata  lain,  artinya  penjejeran  dua  kata  atau  lebih  itu

menumbuhkan  makna  yang  secara  langsung  masih  bisa  ditelusuri  dari

makna    masing-mas]ng    kata    yang    tergabung    (Alwi,    1993    :    164).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

kata   majemuk   adalali   gabungan   dua   kata   atau   lebih   yang   dapat

membentuk arti baru.

2.  ariflri Frasa dan Kata Majemuk

Frasa mempunyai ciri{iri sebagai berikut:

a.   Semue  kata  yang  membangunnya  merupakan  dua  unsur.     Misalnya;

benang sutera;

b.   Unsur yang di depan dan unsur yang di belakang merupakan unsur inti

dengan penjelasannya, jadi dapat dipisahkan;

c.   Memupakan satuan gramatikal yang terdiri dart dua kata atau lebih;
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d.   Keduanya merupakan kesatuan yang tidak melebihi batas S, P, 0, atau

K;

e.   Unsur  satu  dan  dua  dapat  terdiri  atas  due  kata,  tiga,  atau  empat,

tetapi dua unsumya (Arifin,1985 :166).

Kata majemuk mempunyaj cjridri sebagaj berikut:

a.   Salah   satu   unsumya   atau   semua   unsumya   berupa   pokok   kata.

Misalnya: juang, temu, barisan tempur, dan sebagainya.

b.   Unsur-unsumya  tidak  mungkjn  diplsahkan atau  tidak  mungkin  diubah

statusnya.  Misalnya:  kama[  maQdi  tidak  mungkin  menjadi  J§ama[  ja±

maQdi (Ramlan,  1981  : 71).

Cirirdri kata majemuk menunit Arifin adalah:

a.   Antara  kata  pertama  dengan  kata  berikuthya  tidak  dapat  disisipkan

kata lain.  Misalnya rumah makan.

b.   Jika dipisahkan mempunyai arti tersendiri;

c.   Kecuali pada kata   majemuk setara,   antara kata   dengan   kata   tidak

dapat dipisahkan oleh kata penghubung apapun;

d.   Bagian-baglannya tidak boleh dipisahkan satu per satu;

e.   Jika diulang harus diulang sebelumnya; dan

f.    Jika   dlberi   imbuhan   harus  diulang  dimuka   atau  dibelakang   (Arifin,

1983:116).
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Menurut Sudaryat, ciri{iri kata majemuk adalah:

a.   Paling  sedikit terdiri  dari  dua  kata  dan senyawa,  artinya  mengandung

arti baru sebagai akibat kesenyawaannya;

b.   Kata-kata senyawa itu terdiri dari dua kata dasar atau bentuk dasar,

c.   Tidak dapat disisjpj kata sambung Yang' atau `dan';

d.   Memilikl satu unsur pusat, atau sama bagiannya (Sudaryat.1983: 54):

arirdri kata majemuk yang lain adalah:

a.   Kedua  unsumya  membentuk  satu  pengertian  baru;  misalnya  :  meja

hijau, panjang tangan dan lain-Iain.

b.   Letak kedua  unsurnya tidak boleh dibalik;  misalnya  : !!nggL bafi tidak

boleh bafi RE.

c.   Selalu dalam bentuk implisit, yakni antara  kedua unsumya tidak boleh

dipisahkan oleh kata lain. Misalnya: matahari tidak boleh matanya hari.

d,   Kedua unsumya umumya berLipa bentuk tunggal, Misalnya:   lalu lintas,

tanggungjawab, dan lain-lain. (Wiryosoedarmo,1985  :  114).

Berdasarkan   beberapa  ciri   kata   majemuk  di   atas,   maka   dapat

disimpulkan bah\^ra kata majemuk mempunyai cirirdri sebagai berikut:

a.   Terdiri atas dua kata atau lebih;

b.  Ildak dapat diballk susunannya;

c.   Tidak dapat diantaral oleh kata lain; dan
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d.   Dapat membentuk arti barn.

3.   Jenis-jenis Frasa dan Kata Majemuk

Jenis-jenis hasa adalah:

a.   Frasa  nominal,  ya.fu  frasa  yang  dibentuk  dengan  memperiuas  kata

benda  dengan  fata  benda,  kata  sjfaL  kata  bilangan,  dan  kata  ganti.

Misa[nya:

KE + KB = rumah batu, jam tangan, dan lain-lain

KB + KS = anak kecil, hawa sejuk, dan lain-lain

KB + K Bil = orang kedua, segi enam, dan lain-lain

KB + KG = rumah ini, baju itu, dan lain-lain

b.   Frasa verbal yaitu frasa yang dibentuk dengan memperluas kata kerja

dengan kata keterangan, kata kerja dan kata benda. Misalnya:

KS + K Keterangan = menulls cepat, berdiri terus, dan lain-lain

KK + K = pulang pergi, pulang kerja, dan lain-lain

KK + KB =  mandi uap, beijalan kak!, dan lain-lain

c.   Frasa  ajektjva,  yang  dibentuk dengan  memperluas  kata  sifat dengan

kata keterangan, dan kata si fat Misalnya:

K Keterangan  = sukar sekali, kecil betul, dan lain-lain

KS + KS =  lerTrah lembut, suci mumi, dan lain-lain
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d.   Frasa  advert}al,  yaitu  frasa  yang  dibentuk  dengan  memperiuas  kata

keterangan dengan  kata  lain.  Misalnya:     mLingkin saja, amat sangaL

dan lain-lain (RIzam,  1985:81)

Menurut Wirjosoedarmo, jenisienis frasa adalah:

a.   Frasa eksosentril+ yaitu frosa yang tiap unsurnya tidak memilikj  unsurr

pusat,  \raitu  kesatuan  unsumya  tidak  dimiriki  unsurnya.  Misainya:  ke

kantor, bagi kami, dan lain-lain.

b.   Frasa  endosenthlq  yaitu  frasa  yang  tiap  unsurnya  atau  salah  satu  di

antara   unsur-unsumys   memiliki   fungsi   unsur   pusat,   yakni   fungsi

kesatuan  unsurnya  juga  dimiliki  oleh  tiap  unsurnya  atau  salah  satu

diantara   unsur-unsLirnya.   Misaln)ra   ibu  dan  ayah  akan  naik  haji  ke

Mekkah.

Frasa endosentrik terbagi lagi menjadi :

a)  Endosentrik koordinatif yang implisit dan eksplisit

Misalnya:    Benar tidaknya aku tidak mengetahuinya.

Benar atau tidaknya aku tidak mengetahuinya

Frasa ini dlbagi alas dua macam, yaitu:

Frasa   koordinatif   verbal,   misainya:   mereka   itu   menvanvi   dan

menari di aufa

Frasa koordinatif nominal, yang terbagi:
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1)    Frasa      endosentrik      koordinatif      substansial,       misalnya:

pemblnaan, pengembangan periu ditingkatkan

2)    Frasa  endesentrik kcordirlatif pronominal,  misalnya:  KamL dan

mereka masih memeriukan pembinaan

3)    Frasa  endesentrik kcordinatif adjektival,  misalnya:  Kami  harus

at dan tawakal.

4)    Frasa  endosentrik  toordinatif  numeral,  misalnya:  Sedikjt  dan

banyak hams diketahui orang tuanya.

5)    Frasa endosenthk kcordinatif adverbial, misalnya:

Kami terpaksa berjalan Jge§!Qi ke mari

b)  Endosentrik apositif

Misalnya:   ifepL   bangsa   Indonesia,   dengan   ini   menyatakan

kemerdekaan.

BeDaLr atau Hda!sB}±a aku tidak mengetahuinya

c)  Eudosenthk atibutif, yang terdiri dart:

1)  Endosentrik  atributif verbal,  misalnya  mereka  telah  datang

kemarin

2)  Endosentrik atributif nominal, misalnya:

a)  Rumah itu memakai pin!±! besi (substansial)

b-)  §a}@ gend!b akan belajar ke luar negeri (pronoinimal)
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c)   Pemandangan itu tampak jpdab g§!§a!i (ajektival)

d)  Sokongannya fida!§ sedikit (nLJmerial)

e)  Beso!s Bagi pergi ke Borobudur

(Witosoedamo, 1985 : 332-336)

Menurut Alwi, jenisijen]s frasa verbal adaLah:

a.   Frasa   endosenBik  athbutif  terdiri   atas   inti  verba   dan   pewatas

(modifier) )rang  ditempatkan  di  mufa  atau  di  belakang  verba  inti.

Misainya:

Pemerintah akan menertibkan pengurusan sertifikat tanah

Kami hamus memeriksa semua barang yang masuk

Dia hanls mau melaksanakan tugas itv.

b.   Frasa   endosenthk   koordinatif   wi+jud   dari   frasa   ini   sangatlah

sederhana,  yakni  dua  verba  yang  digabunglcan  dengan  memakai

kata penghubung dan atau aE!±. Tentu saja, sebagai verba bentuk

itu juga dapat djdahufu] atau diikuti oleh pewatas belakang.

Misainya:

Mereka menangis dan meratapi nasibnya.

Kaml egpgLatau menurx]au dulu?

Sesudah ujian kami a!§an ma!§an dan minum Jagi di    kantin

(Ahwi,  1993:  173-178)
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Jenis-jenis kata majemuk ada[ah:

a.   Kata  majemuk  menurut  hukum  DM  (yang  diterangkan  terietak  di

depan   yang   menerangkan)   disebut   progresif   Misalnya:   mumah

makan (arti sebenamya), anak emas (arti kjasan).

b.   Kata Majemuk yang menyalahi hukum DM atau mengikuti susunan

MD   (yang   menerangkan   terletak   di   depan   yang   diterangkan)

disebut regresif   Misalnya: lanit senja.

c.   Kata  majemuk yang tidak terang  menerangkan  dan di  luar hukum

DM   atau   MD   disebut   kopulatif   Misalnya:   ibu   bapak   (susunan

beriawanan   artinya),   lemah   lunglai   (susunan   kata   bersinonim)

(Arifin,1985 :110)

Menunlt Sudaryat, jeais kata majemuk adalah:

a.   Kata majemuk berpusat (mempunyai inti), dan dibedakan menjadi:

1)  Kata majemuk berpusat DM. Misalnya rumah sakjt

2)  Kata majemuk betpusat MD. Misalnya: bulat telur

b.   Kata majemuk setara (tidak mempunyai inti), dan terbagi menjadi:

1)  Kata majemuk sederajat. Misalnya kaki tangan.

2)  Kafa majemuk yang bersinonim. Misalnya kaya raja.

3)  Kata   majemuk  yang   berlawanan  arti.   Misalnya  slang   malam

(Sudaryat, 1983:55)-.
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Jenis kata majemuk yang lain adalah:

a.   Kata  majemuk  eksosentrik  yaitu  keseluruhan   unsur-unsumya

tidak  sama  dengan  jenis  kata  tiap  unsumya.   Misalnya:   Ialu

lintas: keta benda

lalu    : kata kerja

lintas : kata kerja

b.   Kata  majemuk  endosenthk  yajtu  keseluruhan  unsur-unsumya

sama  dengan  jenis  kata  tiap  unsumya  atau  salah  satu  dari

kedua unsumya. Misalnya: meja hijau:

Meja hijau      : kata benda

Meja                : kata benda

Hijau                :  kata sifat

c.   Kata  majemuk setara  =  Dwanda  =     kcordinatif =  kopulatif =

persenyawaan gabung yaitu unsur-unsumya setara baik berupa

beriawanan maupun bersaman artinya. M!salnya:

Lemah lembut (setara sejalan)

Rumah tangga (berdampingan)

Lehjr batin (berlawanan)

d.   Kata    majemi[k   bertingkat    =    tatpurusa    =    subordinatjf   =

determinatif   =    persenyawaan    penentu,    yaitu    salah    satu
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unsumya-unsumya   bersifet   menerangkan.   Misalnya:   sapu   -

tangari, akhirul kalam, bendahara, dan lain-lain.

e.   Kompositum  posesif  =bahtl`^rrivi  =  persenyawaan  milik,  yaitu

selilruh  kesatuan  ursumya yang djmillki oleh  kata  benda yang

diterangkan  di  mukanya.  Jlka  terletak  dalam  sebuah  kaljmat

(Wirtyosoedanno,  1985 :  115-120).

Menunlt Alwi jenis verba majemuk adalah:

a.  Verbal majemuk dasar;

Yaitu  verba  majemuk  yang  tidak  berafiks  dan   mengandung

komponen  berulang,  serta  dapat  berdjri  sendiri  dalani

klausa, atau kalimat.

Misalnya: mabuk laut, tedun payung, kurang maka

b.   Verba majemuk berafiks;

Yaitu    verba    majemuk   yang    mengandung    afiks

Mlsalnya: menyebariuaskan, berdiam dlri, mengikutsertakan.

c.   Verba majemuk berulang;

Verba  majemuk  dalam  bahasa  Indonesia  dapat  diredupllfasj

jlka  kemajemukannya  beltingkat     dan  jika     lntinya     adalah

bentuk  verba  yang direduplikasi pula.

Misalnya:
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Naik pangkat -  naik-naik pangkat

Goyang kaki  -  goyangi)oyang kaki

Pulang kampung      -pulang-pulang kampung

(Alwi, 1983:  167-169)

B.  Kerangka Pikir

Untuk  leblh  terarahnya   penelitian   ini   dikemukakan,   asumsi   dan

bagan kerangka berpikir seperti:

Pengajaran bahasa Indonesia di SMA/Aliyah pada dasamya meliputi

empat  aspek  keterampllan,  yaitu  keteramplfan  membaca,  keterampilan

menyimak,    keterampilan    menulis    dan    keterampilan    berbicara.    Dari

keempat   keterampilan   tersebut,   diajarkan   secara   terpadu   mengenai

tatabahasa, ejaan, kosa kata. dan kesusteraan. Berdasarkan hal tersebut,

maka  materi  frasa  dan  kata  majemuk  tidak  diajarkan  secara  terperinci

karena    pada    dasamya    pengajaran    bahasa    Indonesia    berdasarkan

kurikulum  1994 lebih mementingkan aspek keterampilan dibanding aspek

kognitif. Selain itu, waktu yang tersedia untuk mengajarkan aspek secara

terperird  tidak memungkinkan  karena  bentuk pengajaran  adalah  secara

terpadu.
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BAD Ill

MFTODE PENEUTIAN

Pada   bagian   ini   diuraikan   prosedur   atau   langkah-langkah   yang

ditempuh serta metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan penelitian

ini.  Adapun  hal-hal  yang  ingin  diuraikan  dalam  bab  ini  meliputi  variabel  dan

desain  penelitian,  definisi  operasional  variabel,  populasi  dan  sampe[,  teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Untuk   lebih   jelasnya,   uraian   bagian-bagian   tersebut   dapat   dilihat

sebagai berikut:

A. Variabel dan Desain Penelitian

1.   Variabel Penelitian

Variabel  yang  diamatj  dalam  penelitian  inl  adalah  "kemampuan

siswa  Kelas X Allyah  Muhammadiah  Balassuka Tombolopao  membedakan

frasa dengan kata majemuk".

Dengan  demikian,  variabel  yang  jngin  d.teliti  adalah  kemampuan

siswa membedakan antara frasa dengan kata majemuk.

2.   ttesain Penelitian

Desain    penelitian    ini    dimaksudkan    untuk   memperjelas    arah

penelitian.   mengenai   kemampuan  siswa   kelas  X  Allyah  Muhaminadiah

Balassuka Tombolopao membedakan antara frasa dengan kata majemuk.
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Langkah   awal   yang   dilakukan   dalam   mendesain   penelitian   ini

adalah menetapkan metode penelitjan Adapun mctode yang dipilih dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.  Pemllihan ini metode ini

didasarkan pada karakteristik subjek penelitian.

Rencana  penelitian  dilakukan  secara  deskriptjf  karena  basil  tidak

digeneralisasikan   pada   objek  yang   lebih   besar.   Rancangan   penelitian

tersebut digunakan karene pada dasamya sifat penelitian desktiptif hanya

memaparkan  atau  mengamati  objek  pada  latar  penelitian  sebagaimana

adanya.

Untuk memperoleh data tentang  kemampuan siswa  Kelas X Aliyah

Muhammadiah  Ba]assuka Tombolopao  membedakan  antara  frasa  dengan

kata majemuk dilakukan dengan  memberikan tes yang  berbentuk pi[ihan

ganda.  Tes  tersebut  berjumlah  50  soal.  Walctu  yang  ditetapkan  untuk

menyelesaikan  seal  tersebut  adalah  2  x  45  menit  Materi  tes  tersebut

disesuai    dengan    materi    Kelas    Ill    Aliyah    Muhammadiah    BaLassuka

Tombolopao kurikulum 1994.

8.  Definisi Operasional Vairiabel

Untuk  memperoleh  gambaran  yang  jelas  tentang  variabel  yang

diamati  dalam  penelitian  ini,  maka  secara  operasional  variabel  penelitian

ini diberikan batasan sebagai berikut:
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1.   Kemampuan

Dalam   kamLis   besar   bahasa   lndonesla   kemampuan   adalah

kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kita  berusaha dengan dirt sendiri

(1991  :  623).  Berdasarkan  pengertian tersebut,  maka yang dimaksud

dengan  kemampuan  dalam  penelitian  ini  adalah  suatu  kondjsj  atau

kcadaan (daya tangkap, pemahaman, penghayatan, dan keterampilan)

yang     dimillki     olch     kelas     X    Aliyah     Muhammadiah     Balassuka

Tombolopao.

2.   Kata Majemuk

Kata   majemuk  adalah  gabungan   dua   kata   atau  lebih   yang

membentuk suatu kesatuan arti (Keraf 1980: 64). Sehubungan dengan

pengertian   tersebut,   maka   yang   dimaksnd   kata   majemuk   dalam

penelitian  ini  adalah gabungan dua  kata  atau  leblh  yang  membentuk

artl baru.

3.   Frasa

Frasa adalah satuan gramatika` yang terdiri dira  kala atau  lebih

yang tidak melampaui batas fungsi rverhaar, 1984 : 97).

Menurut  penelitj  secara  operasional  dapat  didefinisikan  bahwa

kemampuan  siswa  membedakan  antara  frasa  dengan  kata  majemuk

dalam penelitian inl, adalah tinggi  rendahnya kecakapan s]swa Kelas X
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Aliyah Muhammadiah Balassuka Tombolopao menunjukkan pemakaian

gabungan antara dua  kata atau yang secara gramatkal  bemilai sama

dengan sebuah kata yang tidak berfungsi sebagai subjek atau predikat

dalam kondisi tertentu.

C.  Populasi dan Sampel

1.   POpulasi

Populasi     penelitian     ini     adalah     seluruh     Kelas     X     Aliyah

Muhammadiah Balassuka Tombolopao, yang berjumlah 60 orang.

2.    Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

atau  teknik total  sampling.  Hal  ini  dilakukan  karena jumlah  populasi

relatif   kecil   sehingga   ditempuh   cara   penetapan   sampel   dengan.

sejumlah   populasi,   yaitu   60   orang   siswa.   Pengambilan   sampel   ini

dilakukan dengan berpedoman pada konsep yang mengatakan bahwa

"dalam   melakukan   penelitian,   adakalanya   menjadikan   kese[uruhan

objek yang diteliti" (All, 1984 : 55).

D, Teltnik Pengumpulah Data

Proses pengumpulan data dalam suatu penelitjan merupakan salah

satu  tahap  yang   sangat   menentukan   baik   atau   tidaknya   hasil   yang
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diperoleh  Pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  oleh  penulis

dan dibantu oleh seorang tenaga pengajar (guni bahasa Indonesia) slswa

Kelas   X   AJ.ryah    Muhammadiah    Balassuka   Tombolopao.    Data    delam

penelitian  ini  adalah  data  primer yang  dikumpulkan  dengan  pengukuran

langsung kepada sampel dengan menyajikan tes piljhan ganda mengemai

perbedaan antara kata majemuk dengan frasa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini beriangsung satu hari, yaitu

pada hari Senin, 2 Juni 2011 dengan prosedur sebagai berikut:

1.     Ruangan  kelas  Xi  berjumlah  30  orang  siswa  diawasi  langsung  oleh

peneliti.

2.     Ruangan kelas X2 berjumlah 30 orang diawasi oleh tenaga pembantu

(guru    bahasa    Indonesia    siswa    Kelas    X    Aliyah    Muhammadiah

Balassuka Tonbolopao)

E.  Teknik Analisis Data

Data    yang    diperoleh    da[am     penelitlan     ini    dtolah    dengan

menggumakan   teknik   statistjk   deskriptif  Teknik   deskriptif   statistik   ini

dilakukan   dengan   tujuan   mengubah   skor   mentah   menjadi   nilai   yang

berskala  1  -  10.  Langkah-langkah yang  ditempuh  untuk  mengubah  skor

menjadi nilai yang berskala 1-10 adalah:

1,   Menyusun tabel disbibusi frekuensi
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2.   Penentuan rata-rata skor (mean) dengan menggunakan rumus:

Mean  = MT+i¥

3.   Penentiian  penyebaran  skor  {standar  deviasi)  dengan  menggLinakan

rumus:

sD-iJffl
Keterangan:

TIT     = Thiktengah

N         = Banyak kaya pengukuran

F         = Frekuensi

X          = Njlai kode

Z          =Jumlah(sigma)(Ali,1984 :  178)

4.   Mengubah   skor   mentah   menjadi   nilai   yang   berskala   1-10.   Untuk

mengkonversikan      skor     mentah     tersebrty      dilakukan      dengan

menggunakan tabel berikut:
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Skala sigma Skala Nilai Skala Angka Perhitungan Kderangan

+ 2.25 SD 10 Mean + /2.25XSD1 = ..." sld.....
+  1.75 SD 9 Mean + /1.75XSD1 = •.... sid..."
+  1.25 SD 8 Mean + /I,25XSD) = •.... sld"...
+ 0.75 SD 7 Mean + /0.75XSD1 = •.... sld.."'
+ 0,25SD 6 Meail + (0,25XSDl = •.... sld.""
- 0,25 SD 5 Mean - (0,25 X SD) = •.... sld--.
- 0-75 SD 4 Mean - /0.75XsO` = .'." sld.....
- 1,25 SD 3 Mean -(1,25XSD1 = •.." sld."-
- 1.75 SD 2 htean -/1,75XSD1 = -.... sld ..."
-2.25SD 1 Mean - (2,25Xst» = •.." sld..."

(Kurikulum SMA/Aliyah 1975)

Setelah   mengolah   data   dengan   langkah-langkah   tersebut  di   atas,

maka   dapatlah   dikefahui   mampu   atau   tidaknya   siswa   Kelas   X   Aliyah

Muhammadiah   Balassuka   Tombolopao   membedakan   frasa   dengan   kata

majemuk   dengan    menggunakan    standar    memadai.    Standar    tersebut,

d.isesuaikan dengan kurikulum 1994, yaifu siswa dianggap mampu sekurang-

kurangnya 75% yang mendapat nllai 6 ke atas.
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BAD IV

HASIL PENELITIAM DAN PEMBAHASAN

A.  llasil Penelitian

Pada  bagian [ni akan disajikan basil  penelltian tentang  kemampuan

siswa  Kelas X Allyah  Muhammadiah  Balassuka Tombolopao membedakan

frasa  dengan  kata  majemuk  Penentuan  tentang  mampu  tidaknya  siswa

membedakan  frasa   dengan   kata   majemuk  didasarkan   pada   basil   tes

kemampuan   siswa   mengerjakan   tes   odyektif   yang   telah   ditetapkan

sebelumnya.

Data  yang  dlperoleh  dari  penelitian  ini  akan  diolah  dan  dianalisa

menurLit   teknik   dan   prosedur   yang   telah   ditetapkan   pada   Bab   Ill

sebelumnya.

Berikut ini akan diuraikan data yang akan diolah dan analisis.

4.1     Data     dan     Analisa     Skor     Kemampuan     Siswa   Kelas  X  Aliyah

Muhammadiah  Balassuka  Tombolopao  membedakan  Frasa  dengan

kata Majemuk

Data berikut ini diperoleh dari skor yang diperoleh mengeriakan tes

kemampuan membedakan fiasa dengan kata majemuk.
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Tabel  4.1  Daftar  Skor Tes  Kernampuan  Siswa  Membedakan  Frasa  dengan
Kata Majemuk

NO. Urut Jumfah Skor Keteranaan

•2;`<

1 2 3
1 25
2 20
3 30
4 14
5 25
6 19
7 24
8 15
9 25
10, 20
11 28
12 20
13 24 •, .+``
14 19 •      8..       I

15 30 JCN+.``',i:€-.````.`.``

16 15
'1-       Itt<..,?=i.             .:,-

17 25 \       `?i/..
18 20 '1    d`-i?-``,-.  -i;.:` ,

19 24 i    ^tsloil?-`.  I-,. -I :.i.-:-I..

20 10 ts`l+`',`':J.i,...T``,,^`.,`

21 20
`  -t__   .

22 14
23 20
24 25
25 19
26 14
27 18
28 24
29 14
30 29
31 15
32 24
33 15
34 19
35 15



1 2 3
36 25
37 20
38 15
39 24
40 15
41 28
42 25
43 17
44 14
45 25
46 18
47 20
48 39
49 15
50 25
51 24
52 35
53 19
54 24
55 18
56 25
57 30
58 24
59 34
60 25

Analisis

Tabel   di    atas   menunjukkan    bahwa   siswa   Kelas   X   Aliyah

Muhammadlah  Balassuka  Tombolopao  memperoleh  skor  tertinggi  39

dan terendah 10. Dengan demikian, nilai skor tersebut berada diantara

nilai  50 dan nilai  1.
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4.2     Data  dan Analisis  Distribus]  Frekuenst  Skor Tes  Kemampuan  Siswa

Membedakan Frasa dengan Kata Majemuk.

Data  berikut  ini  diperoleh  dari  basil  penyebaran  skor  kemampuan

siswa  membedakan frasa dengan  kata  majemuk.  Untuk mendistribusikan

data yang diperoleh, maka digunakan interval 3.

Tabel 4.2.   Distribusi FrekuensI Skor Tes Kemampuan Siswa Membedakan
Frasa dengan Kata Majemiik

Kelas Interval RT Frekuemsi (f) XT fx fx£

37-39 38 1 4 4 16

34-36 35 2 3 6 18

31-33 32 4 2 8 16

28-30 29 6 1 6 6

25-27 26 11 0 0 0

22-24 23 9 -1 -9 9

19-21 20 13 -2 -26 52

16-18 17 8 -3 -24 72

13-15 14 5 4 -20 80

10-12 11 1 -5 -5 25

60 cO 294

Analisis

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah fx adalah too

dan jumlah  bz adalah  294.  Setelah  memperoleh  nilal  fx  dan  bf,  maka
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nllai   mean   atau   rata-rata   dan   standar   deviasi   (SD)   sudah   dapat

ditentukan.

Unfuk  lebih  jelasnya,  mengenai  mean  dan  standar  deviasi  yang

dimaksud, dapat dilihat uraian berikut:

Mean = in + I ¥
N

-26+3#

= 26 + 3 (-1)

= 26-3

=23

Analisis selanjuthya adalah mencari Standar Deviasi

sD=Iffl2

=3ma2

=5,9

Dengan  mendapatkan  skor  rata-rata  (mean)  dan  standar  deviasi

(SD)   seperti   urafan   di   atas,   maka   akan   memudahkan   penulis   untuk

menentufan  konve-rsi  nllai  sisva  sampel  dalam  menger)akan/memahami
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perbedaan  antara  frasa dengan  kata  majemuk.  Penentuan  nilai  tersebut

dapat ditentukan berdasarkan tabel berikut.

4.3     Konversi    Nilai    slswa    Kelas   X   Aliyah    Muhammadiah    Balassuka

Tombolopao Membedakan Frasa dengan Kata Majemuk

Data  yang  dimasukkan  dalam  tabel  berikut  merupakan  data  yang

te[ah diperoleh berdasarkan analisis rata-rata (mean) dan standar deviasi

dari  skor yang  telah diperoleh  berdasarkan  hasil tes  siswa  sampel  dalam

menyelesaikan soal-coal perbedaan antara frasa dengan kata majemuk.

Tabel 4.3. Konversi nifai Siswa Membedakan Frasa dengan Kata Majemuk

Ska'a Skala Perhitungan Equhalensi skor
sigma Nilai mentah

+ 2,25 SD 10 23 + (2,25 X 5,9) = 36,28 37-39

+ 1,75 SD 9 23 + (1,75X5,9) = 33,33 34-36

+  1,25 SD 8 23 + (1,25X5,9) = 30,38 31-33

+ 0,75 SD 7 23 + (0,75 X 5,9) = 27,43 28-30

+ 0,25 SD 6 23 + (0,25 X 5,9) = 24,48 25-27

- 0,25 SD 5 23 {0,25X5,9) = 2 1,52 22-24
- 0,75 SD 4 23 -(0,75X5,9) = 18,58 19-21

- 1,25 SD 3 23 11,25X5,9) =15,63 16-18

-  1,75 SD 2 23 - (1,75 X 5,9) =  12,68 13-15

-2'25 SD 1 23 - (2,25 X 5,9) = 9,73 10-12

Analisis

Konversl    niLai   di   atas   menunjukkan    bahwa    nilai    perhitungan

tertinggi   adalah   36,28   dan   nilai   perhitungan   terendah   adalah   9,73.
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``1

Berdasarkan konversl nilal tersebut maka dapatlah diketahul frekuensi dan

persentase  kemampuan  siswa  kelas  X  Allyah  Muhammadlah  Balassuka

Tombolopao membedakan fasa dengan kata majemuk.

4.4     Frekuensj  dan  Persentase  Kemampuan  Siswa  Membedakan  Frasa

dengan Kata Ma|emuk

Data  berikL[t  lnl  dapat dtounakan  untuk  menentukan  kemampuan

slswa Kelas X Alhah  Muhammadiah  Balassuka Tomtx]Iopao  membedakan

frasa  dengan  kata  majemuk.  Untuk  lebih jelasnya  mengenai  data  yang

dimaksud, dapat dilihat tabel berikut:

Skor Eku-ivalensi Nilai Frekuensi (f) Pelsentase (%)

di.'ysi±-3.:?i.fySTA,(}t.`+-.tsTl-+-.

1 2 3 4          ,

37-39 10 I ']  dgrNN` I
34-36 9 2 3,31

31-33 8 4 6,7  `i

28-30 7 6 10    !l.d`

25-27 6 11 RE     40%,
22-24 5 9 15

19-21 4 13 21'7

16-18 3 8 13,3

13-15 2 5 8,3

10.12 1 1 1,7

60 100
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Ana[lisis

Tabel  di  atas  memperiihatkan  bahwa jumlah  siswa  Kelas X Al.ryah

Muhammadiah  Balassuka Tombolopao yang  belt)asjl  mendapatkan  nilai  6

ke atas adalah 24 orang atau 40%.

Berdasarkan  standar  yang  telah  djtentukan   pada   penelitian   jni,

bahwa siswa Kelas X Aliyah Muhammadiah Balassuka Tombolopao mampu

membedakan  frasa  dan  kata  majemuk  apabila  75%  dari  siswa  sampel

mendapat nilai 6 ke atas.  Sehubungan dengan  hal  tersebrty  maka dapat

disimpu[kan    bahwa    siswa    Kelas   X   Aliyah    Muhammadiah    Balassuka

Tombolopao  belum  mampu  membedakan  frasa  dengan  kata  majemuk

karena  persentase  yang  dicapai  hanya  40%  yang  mendapat  nilai  6  ke

atas.

8.  Pembailtaisan Hasil Penelitian

Hasll  pengolahan  data  dari  tes  kemampuan  siswa  Kelas  X  Aliyah

Muhammadlah  Balassuka Tombolopao membedakan antara frosa dengan

kata  majemuk adalah  rata-rata (mean)  =  23, standar deviasi (SD)  =  5,9

dan interval yang digunakan = 3.

Untuk  mengetahui  rfekuensi  dan  persentase  slswa  Kelas  X Allyah

Muhammadiah  Balassuka  Tombolopao  dibedakan  antara  frasa  dengan

kata  majemuk  teriebih  dahulu  nilai  dlkonversl  ke  dalam  tabel  konversi
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dengan  menggunakan  mean  (rata-rata)  dan  standar deviasi  yang  telah

diperoleh.

Setelah  data  dianalisis,  maka  ditemukanlah  bahwa  jumlah  siswa

yang mampu mendapatkan nilai 6 ke atas hanya 24 orang atau 40%,

Berdasarkan  data  yang  telah  diperoleh  dari  hasii  tes  kemampuan

siswa  membedakan  antara  frasa  dengan   kata  majemuk,   maka  dapat

disimpulkan  bahwa  Kelas X Aliyah  Muhammadiah  Balassuka Tombolopao

belum  mampu  membedakan  antara  frasa  dengan  kata  majemuk  Hal  ini

dapat  dibuktikan  dari  hasil  yang  diperoleh  hanya  mampu  mencapai  40

persen  atau  24  orang  sjswa  yang  mendapat  nilai  6  ke  atas.  Jadi,  hasil

terschut  berada  dj  bawah  standar  yang  telah  ditentukan,  yaitu  siswa

dianggap mampu bila mencapai 75% yang mendapat nilai 6 ke atas.

Sehubungan   dengan   hal   tersebut  di   atas,   maka   guru   bahasa

Indonesia   harms   meningkatkan   potensi   dalam   mengkaji   materi-materi

yang dianggap belum mampu dimengerti atau dipahami oleh siswa, agar

mereka dapat mencapai nilai atau prestasi yang lebih optimal.

Selain    ltu,    guru    bahasa    Indonesia    dl    Allyah    Muhammadiah

Balassuka   Tombolopao   harms   mampu   menyesuaikan    materi   dengan

penggunaan metode atau teknik agar materi dapat disajikan dan terserap

sebanyak mungkin dengan walctu yang seefisien inungkjn.
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Untuk   memperoleh   hasil   yang   memadai   dalam   proses   belajar

mengajar di  sekolah,  siswa  harms  diajak  untuk  mengikuti  proses  belajar

mengajar tersebut dengan  pendekatan-pendekatan  yang  memungkinkan

mereka mau ikut belajar dengan sungguhsungguh. Siswa yang sungguh-

sungguh     mengikuti     pelajaran     dengan     baik     sangat    menentukan

keberhasilan proses akhir dari suatu 'pengajaran.

Penggunaan   media   dalam   proses   belajar   mengajar  periu  juga

mendapat perhatian yang serius, karema mempunyai manfaat yang sangat

besar  dalam  menunjang  keberhasilan  dalam  proses  belajar  mengajar.

Manfaat media tersebut adalah memudahkan guru menyajikan materinya

dan   dapat   menarik   perhatian   (konsentrasi)   siswa   untuk   mengikuti

pelajaran   dengan   serius.    Selain   itu,   dapat   juga   membantu   siswa

memahami  atau  lebih  cepat  menyerap  materi  pelajaran  yang  disajikan

oleh guru.

Berdasarkan    beberapa   uraian   tersebut   dl   atas   maka   dapat

disimpulkan   bahwa   keberhasilan   proses   belajar   mengajar   di   sekolah

ditentukan oleh potensi dan  keterampilan guru dalam menyajikan  materi

dan kesungguhan siswa dalam menglkuti pelajaran,
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BABY

luslMPULJ\M IIAM SAfIAII

Pada    bag.lan    lni    dikemukakan    se]umlah    hasil   temuan    tentang

kemampuan   siswa   Kelas  X  Allyah   Muhammadiah   Balassuka  Tombolopao

membedakan antara frasa dengan kata majemuk.

A.  I(esimpulan

a.   Frekuerrsi   dan   persentase   tingkat   kemampuan   siswa   Kelas  X   Aliyah

Muhammadiah Balassuka Tombolopao membedakan antara frasa dengan

kata   majemuk  hanya   mencapai  40   %  atau   24  orang  yang   berhasil

mendapat nllai  6 ke atas.  Persentase tersebut,  berada  di  bawah standar

yang telah ditentukan, yaitu  siswa dianggap mampu  bila  mencapai  75%

siswa yang mendapat nifai 6 ke atas.

b.   Siswa Ke]as X Aliyah Muhammadiah Balassuka Tonbolopao belum mampu

membedakan  antara  frasa   dengan   kata   majemuk.   Dengan  demikian,

sis`^/a dan guru periu meningkatkan metode belajar yang lebih baik untuk

mencapai prestasi belajar yang nremadai.
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8.  Satan-satan

Berdasarkan  hasil  tenuan  tentang  "Kemampuan  siswa   Kelas  X

Allyah  Muhammadiah  Ba[assuka  Tombolopao  Membedakan  antara  Frasa

dengan  Kata  Majemuk",  maka  dikemukakan  beberapa  saran  yang  dapat

meningkatkan    frekuensi    dan    persentase    kemampuan    sis`^ra    dalam

memahaml materi pelajaran bahasa dan sasba lndonesla pada umumnya

dan perbedaan antara frasa dan kata majemuk pada kliususnya. Adapun

saran yang dimaksud, dapat dilihat sebagai berikut

a.   Untuk   meningkatkan   frekuensi   dan   persentase   kemampuan   siswa

menggunakan   bahasa   Indonesia   pada   umumnya   dan   perbedaan

antara frasa dengan kata majemuk pada khususnya, balk seeara lisan

maupun  secara  tertulis;  maka  semue  komponen  yang  terlibat dalam

pengajaran  bahasa  Indonesia  sebaiknya  memberikan  perhatian  yang

optimal terhadap minat belajar siswa.

b.  Sebaiknya  diberikan   kesempatan  yang  seluas-Iuasnya   kepada   para

siswa  untuk menggumakan  bahasa  Indonesia scara benar,  baik lisan

I.naupun tulisan dengan jalan melatih mereka secara rLitin dalam batas

waktu  yang  oukup.  Hendaknya  pula,  setiap  saat  slswa  diberi  tugas

yang berkaitan dengan  penggunaan  bahasa  Indonesia dengan bemar,

khususnya I.nengenai pert)edaan antara frasa dengan kata majemuk.
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c.   Fasilitas  belajar  sebaiknya  disiaplcan  oleh  guru  dan  siswa  sehingga

tidak  ada  unsur  keterburu-buruan  dalam  proses  belajar  mengajar.

Perpustakaan   sckolah   hendaknya   menyediakan   buku-buku   bacaan

ilmiah   dan   buku-buku   yang   berkaitan  dengan   bahasa   dan   sastra

Indonesia    sebanyak-banyaknya    untuk   meningkatkan    kemampuan

siswa dalam  menggumakan   bahasa  Indonesia  secara  balk dan  benar

dalam bahasa lisan dan tertulis.

d.   Untuk   memperoleh   informasi   yang  jelas   mengenai   frekuensl   dan

pltsentase kemampuan siswa Kelas X Allyah Muhammadiah Balassuka

Tombolopao iinembedakan antara  frasa dengan  kata  majemuk secara

khusus  dan  penggunaan  bahasa  Indonesia  secara  benar  dan  lisan

maupun tertulis, maka sebaliknya penel.rtian semacam lni dilanjutkan di

sekolahiekolah SMA/Aliyah, khususnya di Kabupaten Gbwa.
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Lampiran I

INsiTUMEN pENEunAN
IES UNllJK SISWA KELJ\S X ALIYAH MUHAMMADIAH BAtASSUKA

roMBoropAO

1.   Kata majemuk adalah

a.   Susunan due kata atau lebih yang membedakan arti

b.   Susilnan due kata atau lebih yang menlmbulkan arti baru

c.   Susunan dua kata atau lebih yang tjdak menimbulkan arti bamu

d.  Susunan dua hata atau lebih yang tidak membedakan arti

2.   Salah satu dri kata majemuk adalah

a.   Letak kedua unsumya boleh diba[ik

b.   Letak kedua ilnsiimya tidak boleh djbalik

c.   Ljstak kedue unsumya kadang-kadang boleli dibalik

d.   Letak kedue unsumya selalu dibalik

3.   Kata majemuk eksosenbik adalah

a.   Keseluruhan unsur-unsumya sama dengan jenis kata tiap unsumya

b.   Keseluruhan   unsur-unsurnya   tidak   sama   dengan   jenis   kata   tiap

unsumya

c.   Keseluruhan unsur-unsumya adalah kata benda

d.   Keseluruhan unsur-unsumya adalah kata kerja

4.   Kata ``kumis kucing" termasuk jenis kata majemuk ......
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a.   Eksosendik

b.  Endasotrik

c.   RErminatif

d.   Kapolatif

5.   Berikut inj yang termasukjenls kata adalah...„...

a.   Majemuk setara

b.   Majemuk posesif

c.   Majemuk bertingkat

d.  Semua benar

6.   Fungsi kata majethuk adalah„ ................

a.   Membuat bentuk kompleks

b.   Membentuk arti batu

c.   Membuat bentuk tunggal

d.  Jawaban a dan b benar

7.   Kata majemuk endosentik adalah ............

a.   Semua kata yang dlgunakan sama jenlsnya

b.   Semua kata yang digunakan tidak sama jenisnya

c.   Jenis  kata  keseluruhan  unsur-unsumya  sama  dengan jenis  kata  tiap

unsurnya

d.  Ildak ada yang belrar
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8.   Kala majemuk setara adalah ............

a.   Sifet unsur-unsumya sederajat

b.  Salah satu unsumya bersifal: menerangkan

c,   Kedua unsumya menerangkan

d.  Tidak unsur yang menerangl@n

9.   Kife majemuk berdngkat adalah ............

a.   Sifet Linsur-unsumya setara

b.   Salah satu unsurmfa menentLikan linsur yang lain

c.   Kedue unsumya menentukan unsur yang fain

d.  Ildak ada yang berrar

10.Salah satLi fungsi kata majemuk belikiit ini adalah ............

a.   Menegasfan arti

b.   Melemahkan maksud

c.  Ildak membuat bentuk kompleks

d.   Membuat bentuk tungga[

11. Frasa adalah ............

'/-I:x5±.;;:S

a.   Satuan  llngulstlk  yang  terdlri  atas  dua  kata  atau  ]eblh  yang  selalu

menjafankan safu fungsl dalam sebuah kalfmat

b.   Hlmpunan  kata  yang  tldak  membentuk  kesatuan  bahasa  dan  tldak

berfungsl sebagal Llnsur dart haljmat
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c.   Kedua unsumya menerangkan

d.  Ildak ulisur yang menerangfan

12. Frasa eksosenthk adalah ............

a.   Frasa yang tiap unsumya memiliki unsur pusat

b.   Frasa yang tiap unsumya tidak memlliki unsur pusat

c.   Frasa yang tiap unsumya memiliki fungsi

d.   Frasa yang t]ap unsumya tidak memiliki fungsi.

13. Frasa endosenthk adalah ............

a.   Frasa yang tiap unsumya tidak memiliki kesatuan fungsi

b.   Frasa yang tiap unsumya memiliki kesatuan fungsi

c.   Frasa yang tiap unsumya memilikj fungsi iinsur pusat

d.   Frasa yang tiap unsumya tidak memiliki fungsl unsur pusat

14.Berdasarkan   sifat   dan   kedudukan   unsurunsumya,   frasa   endosentrik

dibag! tiga, yaitu:

a.   Kcordinatif apositif dan athbuff

b.   Substansial, ajektival, dan pronominal

c.   Adverbjal, proromlnal dan numerial

d.   Verbal, nominal dan ajektiv.

15. Frasa endosenthk koordinaff adalah ............

a.  Ilap unsumya mempunyai kedndukan yang berbeda
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b.  TLap unsumya mempunyai kedudukan yang sama

c.   Trap unsumya saling menerangkan unsur yang laln

d.  Iltik ada yang benar

Petunjuk

Untuk romor 16 sampal dengan 20, pilihfah yang termasuk kata majemuk

16.a. urfuk adik

c. meja hijau

17.a. tinggi hati

c. bagi kami

18.a. sedlkit banyak

c. sedang merrari

19.a. jago merah

c. sangat besar

20. a. matahari

c. dlhayati

b. rumah baru

d. dipasar

b, kepada mereka

d. dari sawah

b. saya sendiri

d. keras kepala

b. indah sekali

d. tidak sedikit

b. dipahami

d. dimakan

Untuk romor 21 sampai dengan 25, pilihlah yang termasuk kata majemuk

eksosentrik

21.a. Ialu lintas b. kumis kuclng
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c. men hifeu

22. a. panjang tangan

c. matahari

23. a. pancasila

c. rumah makan

24.a. gunung berapi

c. jago merah

25.a. beras ketan

c. sungai musi

d. Iapangan terbang

b. anak angkat

d. jantung hati

b. saputangan

d. orangtua

b. bunga mawar

d. keras kepala

b. rakyat jelata

d  makan hati

Untuk      roi.nor   26   sampai   dengan   30,   pilihlah   yang   termasuk   kata

majemuk setara

26.a.   Iemah lembut

c.  merahjambu

27.a.   pahit getir

c.  rumah makan

28.a.   riang gemb!ra

c.   nrerah tua

29.a.   kaki tangan

c.  mefah jambu

b.  Sapu tangan

d.   merah tua

b.  orang tua

d.   hijau muda

b.  orang tua

d.   merahjambu

b.  sapu tangan

d.   nnerah tua
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30.a.  cantik mdek

c.  olah raga

b.  Iapangan tehang

a.  merah tua

Untuk nomor 31 sampai dengan 35, pillhlah yang termasuk kata majemuk

bertingkat

31.a.   pehit getir

c.  Iemah lembut

32.a.  cantik lTulek

c.  sapu tangan

33.a.  hijau muda

c.   Iemah lembut

34.a.  panjang lebar

c.  merah jambu

35.a.  merah tua

c.  pahit gear

b.   mumah makan

d.  susah payah

b.   riang gembira

d.  susah payah

b.   Ienggak lenggok

d.  terus terang

b.  cantik molek

d.  terms terang

b.  Iemah lembut

d.   riang gemblra

oa;=i-;t.a
-i=deir.?

LJIL

Untuk nomor 36 sampai dengan 40, pllihlah yang termasuk frase

36.a. rumah baru

c. matahari

37.a gunung berapi

b. panjang tangan

a. rumah makan

b. jago merah
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c. tlnggi beser

38.a. Iemah lembut

c. saya sendiri

39.a. tekun dan rajin

c. keras kepala

40.a. akan belajar

c. matahari

d. bunga mawar

b. saputangan

d. Iapangan terbang

b. panjang lebar

d. jantung hati

b. parraslla

d. mahasiswa

Untuk   nomor   41   sampai   dengan   46,   pilihlah   yang   termasuk   frase

eksosenthk

41.a. rurnah baru

c. dipasar

42.a. ke sawah

c. tinggi besar

43.a. rulTrah makan

c  bagi kami

44. a. olahraga

c. gedung barn

45. a. pancasila

c. matahari

b. gedung lama

d. gunung merapi

b. dipahami

d. saputangan

b.  mumah lama

d. meja hijau

b. orangtua

d. dari sawah

b. urfuk adik

d. jantung hati
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Untuk   romor  46   sampai   dengan   50,   pi]ihlah   37ang   termasilk   frase

eadosentrik

46.a.   sepeda bamu

c. demi kemerdekaan

47.  a. dari sekolah

c. tinggi txser

48. a. cantlk molek

c. bagi kami

49.a. pahit getir

c. banyak sekali

50.a. riang gembjra

c. pahit getir

b. orangtua

d. rumah makan

b. panjang fangan

d. jantung hati

b. orangtua

d. sangat besar

b. merah jambu

d lemah lembut

b. tekun dan rajin

d. terns terang

Se[amat bekerja
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